STRATEGI GERAKAN #FCTCuntuklndonesia
DALAM MENDORONG PEMERINTAH MERATIFIKASI FCTC
(FRAMEWORK CONVENTION ON TOBACCO CONTROL)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh

Gelar Sarjana (S-1) Dalam Bidang IImu Hubungan Internasional

Disusun oleh:

MUHAMMAD BOBBY RIYAAS SAPINDRO
07041281823113

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

“STRATEGI GERAKAN SOSIAL #FCTCuntukIndonesia DALAM
MENDORONG PEMERINTAH MERATIFIKASI FCTC
(FRAMEWORK CONVENTION OF TOBACCO CONTROL”

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1

Oleh :

Muhammad Bobby Riyaas Sapindro

07041281823113
Tanda Tangan Tanggal

Pembimbing T
1. Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd 26-12-2022

197803022002122002 (NIP) e e -
Pembimbing II
2. Abdul Halim, S.IP., MA.
199310082020121020 (NIP) | 28.11.2022

Mengetahui,

ofyan E¥gndi,S.IP.,M.Si
Nip. 197705132003121003



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“Strategi. Gerakan #FCTCuntukIndonesia Dalam Mendorong Pemerintah
Meratifikasi FCTC (Framework Convention On Tobacco Control)”

Skripsi
Oleh:
Muhammad Bobby Riyaas Sapindro
07041281823113

Telah dipertahankan di depan penguji dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Pada tanggal 5 Januari 2023

Pembimbing :

1. Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd
NIP. 197803022002122002

2. Abdul Halim, S.IP., MA
NIP. 199310082020121020

Penguji :

1. Muhammad Yusuf Abror,S.IP.,MA
NIP. 199208272019031005

2. Maudy Noor Fadhlia S.Hub.Int., MA

NIDN. 8948340022

Mengetahui,

a.n Dekan Ketua Jurusan limu Hubungan

H. Azhar, S,H., M.Sc., LLM., LLD endi.,S.IP. M.Si
NIP. 196504271989031003 NIP.1977 2003121003




LEMBAR PERTANYAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Bobby Riyaas Sapindro
NIM :07041281823113
Jurusan : Ilmu Hubungan Internasional

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Strategi gerakan
Bagaimana strategi gerakan #FCTCuntukindonesia dalam mendorong pemerintah
meratifikasi fctc (framework convention of tobacco control)” ini adalah benar-benar karya saya
sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau penguntipan dengan cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomro 17 Tahun 2010tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di
Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi
saya ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak

manapun.

Indralaya, 27 Desember 2022

Yang membuat pernyataan,

 22AKX191843369

Muhammad Bobby Riyaas Sapindro
NIM.07041281823113



HALAMAN PERSEMBAHAN

Teristimewa Ayah dan Ibu serta Adikku.

Kupersembahkan skripsi ini kepada kalian keluarga kecilku.
Terima kasih karena terus memberikan semangat yang berapi-api dalam diriku agar
sanggup menghadapi dunia luar yang sebenarnya.
Semoga niat dan perbuatan saya kedepan dapat meyakinkan kalian bahwa saya mampu
untuk berbagi manfaat dan kebaikan.
Terima kasih sekali lagi yang sebesar-besarnya kepada Ayah dan Ibu lentera hatiku.

Tidak lupa, Sahabat seperjuangan sekaligus sependeritaan.

Tidak terasa kita telah menjalani semua ini. Pengorbanan kita semua selama ini yang
dibalut dengan tawa, sedih dan perselisihan telah membuat saya dapat sampai hari ini
untuk menyelesaikan skripsi ini. Tanpa ada kalian mungkin tidak ada hari ini, masa
perkuliahan ini sangat berkesan dan berwarna dengan kehadiran kalian semua. Semangat
selalu teman-teman untuk yang masih berjuang dalam perkuliahan dan bagi yang sudah
lulus jangan lah lupa dengan kita semua. Nantinya kita akan bertemu lagi pada suatu saat.
Terimakasih sekali lagi, kepada seluruh Sahabat yang menemani kisah indahku di masa
kuliah.

Dan semoga kisah indah akan terus belanjut hingga kita semua menutup usia.

Untuk yang kusayangi dan kuhormati para dosenku, dosen pembimbingku dan
almamaterku.

Dedikasinya yang sedemikian besar bagi kampus dan dunia pendidikan, terutama dalam
jurusan llmu Hubungan Internasional. Yang terhormat Ibu Hoirun Nisyak sebagai
Pembimbing yang senantiasa memberikan bimbingan dengan sepenuh hati. Yang terkasih
Bapak Abdul Halim sebagai dosen pembimbing skripsi sekaligus abang saya yang selalu
memberikan bantuan selama masa perkuliahan berlangsung. Maaf jika selama ini sudah
banyak merepotkan kalian.

Semoga semangat pengabdiannya akan terus menyala hingga ujung usia.

Skripsi ini juga penulis persembahkan untuk yang selalu bertanya

“kapan skripsimu selesai?”

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukan sebuah kejahatan, bukan sebuah aib,
alangkah kerdilnya jika mengukur kepintaran seseorang hanya dari siapa yang paling cepat
lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Baik itu selesai tepat
waktu maupun tidak tepat waktu.

Dengan segala ketulusan hati,
Muhammad Bobby Riyaas Sapindro



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana strategi dari gerakan sosial
#FCTCuntukIndonesia dalam mendorong pemerintah meratifikasi FCTC (Framework
Convantion of Tobacco Control). Dengan menggunakan teori strategi gerakan sosial dari
David S. Meyer dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka yang
menggunakan literatur, buku, website, maupun dokumen. Penulis melihat melalui konsep
“Strategy of Social Movement” dari strategi gerakan sosial dari #FCTCuntukIndoensia
dimana gerakan ini bergerak dalam landasan isu yaitu tidak adanya aksesi terhadap FCTC
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia serta naiknya angka kematian terhadap masyarakat
yang memakai tembakau dengan cara dihisap. Arena yang dipilih dalam gerakan ini yaitu
dalam ruang Online dan Offline dengan level nasional. Serta taktik yang dibagi menjadi tiga
elemen yaitu kepedulian bersama, target, dan aksi nyata. dimana kepedulian ini akan
dibangun sejalan dengan tuntutan yang disuarakan untuk membangun kesamaan asumsi dan
pemikiran setiap aktor demi kepentingan orang banyak. Bagian kedua, adalah target yang
ingin dicapai dari gerakan ini. Bagian terkhir yaitu aksi nyata yang digunakan oleh gerakan
#FCTCuntukIndonesia seperti Pembaharu Muda, FCTC Youth Summit, petualangan 365 hari
FCTC warrior di 25 kota, dan kampanye dan edukasi di website dan media sosial. Gerakan
ini masih terus berjalan dan akan terus melakukan tuntutan dari apa yang mereka

perjuangkan.

Kata kunci: #FCTCuntukIndonesia, FCTC, Gerakan Sosial, Indonesia, Strategi, Tembakau
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1
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ABSTRACT _ ) ¢
This study aims to see how the strategy of the #FCTCuntukIndonesia social movement is

in encouraging the government to ratify the FCTC (Framework Convention of Tobacco
Control). By using the social movement strategy theory from David S. Meyer and data
collection techniques of literature study that use literature, books, websites, and documents.
The author looks through the strategic concept of a social movement from the “Strategy of
Social Movement” JSfrom #FCTCuntukIndonesia where this movement moves on the basis of
the issue of the absence of accession to the FCTC by the Indonesian government and the
increasing death rate of people who use tobacco by smoking. The selected arenas in this
movement are in the Online and Offline spaces at the national level. As well as tactics which
are divided into three elements, which are shared concern, targets, and real action. where
this concern will be built in line with the demands voiced to build common assumptions and
thoughts of each actor for the benefit of the people. Second, is the target to be achieved from
this movement. The last part is concrete actions used by the FCTC movement for Indonesia
such as Pembaharu Muda, FCTC Youth Summit, 365 days adventure of FCTC warriors in 25

cities, and campaigns and education on websites and social media. This movement is still

ongoing and will continue to demand what they stand for.

Keywords: #FCTCuntukIndonesia, FCTC, Indonesia, Tobacco, Social Movement, Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Majelis kesehatan dunia atau WHA (World Health Assembly) menggagas sebuah
tinjauan instrumen internasional terkait tembakau. Pada pertemuan WHA sesi ke-48, di
Pertemuan ini dilaksanakan pada Bulan Mei Tahun 1995. Direktur Jenderal WHO diminta
untuk membuat laporan kepada pertemuan WHA sesi ke-49 tentang kelayakan dalam
pengembangan instrumen internasional berupa pedoman, deklarasi, atau konferensi
internasional tentang pengendalian tembakau. Pada pertemuan WHA sesi ke-49 dalam
resolusi WHA 49.17, "International framework convention for tobacco control”, meminta
Direktur Jenderal untuk memulai melakukan pengembangan untuk Konvensi kerangka kerja
pengendalian tembakau (WHO FCTC, 2003).

Kemudian, gagasan ini pun terus berlanjut pada pertemuan WHA sesi selanjutnya.
Hingga pada pertemuan WHA sesi ke-56 disepakati dan diadopsi FCTC dengan suara bulat.
Setelah sidang pertemuan WHA sesi ke-56, konvensi tentang pengendalian tembakau dibuka
untuk penandatanganan dalam jangka waktu satu tahun yang dimulai dari Tanggal 16 Juni
2003 sampai Tanggal 22 Juni 2004 di markas besar WHO di Jenewa dan kemudian di markas
besar PBB di New York dari Tanggal 30 Juni 2003 sampai Tanggal 29 Juni 2004 (WHO
FCTC, 2003).

Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) atau Konvensi Kerangka Kerja
tentang Pengendalian Tembakau adalah perjanjian yang dinaungi oleh World Health
Organization (WHO) yang menegaskan hak semua orang atas standar kesehatan tertinggi
yang mana ini adalah hukum internasional yang bersifat mengingat secara hukum bagi

negara-negara yang telah meratifikasinya. FCTC berperan dalam perubahan paradigma dan



mengembangkan strategi regulasi untuk mengatasi zat adiktif. FCTC muncul ketika adanya
globalisasi epidemi tembakau dan membentuk aturan global tentang pengendalian tembakau
(WHO FCTC, 2003). Pada awal pembukaan ratifikasi oleh FCTC WHO untuk negara
anggota dalam penandatanganan pada 16 Juni hingga 22 Juni 2003 di Jenewa, dan setelah
itu di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa atau united Nation di New York,
Penyimpan perjanjian, dari 30 Juni 2003 hingga 29 Juni 2004 dan 168 negara anggota WHO
setuju untuk menandatangani perjanjian Kerangka Kerja Konvensi Pengendalian Tembakau
dalam sidang Majelis Kesehatan Dunia (WHA). FCTC mulai berlaku pada tahun 2005 dan
sampai sekarang sudah ada 182 negara yang sudah meratifikasi dokumen FCTC (WHO
FCTC, 2003). FCTC telah banyak memberikan kontribusi dalam penangan dalam
pengendalian konsumsi tembakau.

Setelah diratifikasi oleh negara-negara yang mengaksesi FCTC, ada beberapa isu utama
yang diatur oleh FCTC, seperti: Menciptakan mekanisme koordinasi nasional, peningkatan
pajak tembakau, melindungi orang lain dari paparan asap rokok, menangkal perdagangan
ilegal, menempatkan peringatan pada kemasan rokok, melarang iklan dan promosi rokok,
dan melarang penjualan pada anak-anak dan remaja (WHO FCTC, 2003). Kewajiban utama
yang terdapat dalam FCTC adalah untuk pengendalian pasokan tembakau (supply reduction)

dan pengendalian permintaan konsumsi tembakau (demand reduction) (WHO FCTC, 2003).

Indonesia adalah salah satu negara yang selalu aktif di WHO dan mendorong untuk
pembentukan tim khusus untuk membahas tentang permasalahan dan ikut andil dalam
pembahasan mengenai epidemi rokok yang akan terus terjadi di negara-negara yang terus
memproduksi dan memperjualbelikan rokok (TCSC-IAKMI, 2006). Indonesia sebagai
drafting members sejak terbentuknya proses FCTC (Putri, 2014). Ikut andilnya Indonesia
dalam pembahasan mengenai FCTC dan mengadopsinya di dalam Sidang Kesehatan Dunia,

tetapi Indonesia tidak ikut dalam penandatangan dokumen FCTC sampai batas akhir (TCSC-

2



IAKMI, 2006). Sampai saat ini Indonesia menjadi negara satu-satunya di kawasan Asia yang

belum meratifikasi dokumen FCTC.

Dengan tidak mengaksesi FCTC, Indonesia dalam penggunaan rokok tembakau
menjadikan angka kematian terbesar kedua setelah hipertensi di Indonesia (Puspawati P. P.,
2019). Rokok tembakau sebagai penyebab Kematian terhadap pengguna rokok tembakau
ini ternyata tidak hanya dialami perokok aktif, tetapi juga para perokok pasif bahkan
beberapa kasus ditemukan bahwa perokok pasif lebih parah daripada perokok aktif

(Puspawati P. P., 2019). Angka kematian terhadap rokok tembakau bisa dilihat dibawah.

Table. 1.1 Angka kematian terhadap Perokok di Indonesia

Angka Kematian Terhadap Perokok di Indonesia

300.000
250.000
200.000
150.000

100.000

0

2017 2018 2019
m perokok aktif = perokok pasif

Sumber : Our World in Data (Ritchie & Roser, 2019)

Dari data di atas, bisa dilihat kematian terhadap perokok di Indonesia dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Data di dalam tabel ini menjelaskan

bahwa kematian terhadap perokok aktif dan perokok pasif terus meningkat dari tahun ke



tahun yang menjadi sangat bahaya. Kematian perokok pasif terbilang jauh lebih sedikit dari
pada kematian rokok aktif, namun keduanya terus meningkat. Pada tahun 2017 data
kematian pada perokok aktif 236,766 jiwa, sedangkan pada perokok pasif 50,516 jiwa.
Kemudian meningkat pada tahun 2018 kematian pada perokok aktif 241,623 jiwa,
sedangkan pada perokok pasif 51,507. Pada tahun 2019 jumlah kematian mengalami
peningkatan pada perokok aktif 246.359 jiwa, sedangkan perokok pasif 52.555 jiwa (Ritchie

& Roser, 2019).

Melihat dari banyaknya kematian yang disebabkan oleh rokok tembakau tersebut.
Didalam peraturan di Indonesia, sudah lama membahas tentang rokok sebagai zat adiktif dan
membutuhkan perlakuan khusus terhadap penyebaran barang tersebut. Tetapi, dalam
peraturan yang diregulasi oleh pemerintah, belum dapat menurunkan angka pengguna rokok
kepada masyarakat secara signifikan dan masih banyak kematian yang disebabkan dari
mengkonsumsi rokok tembakau. kematian dari pengguna rokok di Indonesia menjadikannya

kematian nomor 2 setelah hipertensi (Puspawati P. R., 2019).

Penggunaan rokok tembakau tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga
anak-anak yang masih di bawah umur yang juga ikut terpapar terhadap bahayanya rokok
tembakau. Menurut data dari Badan Pusat Statistik melihat pada anak berusia 10 Tahun
sampai dengan 18 Tahun dengan presentase 3,69% pada penggunaan rokok tembakau
(Badan Pusat Statistik, 2021). Masih banyaknya iklan, sponsor, dan promosi rokok di banyak
tempat, tak terkecuali di warung-warung depan sekolah dan mudahnya akses membeli rokok
yang dijual secara batangan membuat regulasi yang dilakukan pemerintah belum efektif dan

masih perlunya mengaksesi FCTC.

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam pengendalian tembakau di Indonesia belum

maksimal mengingat masih banyaknya angka kematian pada masyarakat. Jika Indonesia



tidak didesak untuk mengaksesi FCTC, akan berdampak buruk pada kesehatan masyarakat
dan menambah angka kematian yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Disini peran
gerakan sosial dalam mendorong pemerintah untuk segera mengaksesi FCTC lebih lanjut
lagi serta tidak lupa untuk menyadarkan dan mengedukasi masyarakat tentang bahayanya
rokok tembakau yang banyak diperjual-belikan dengan bebas (FCTCuntukindonesia, 2022).
Salah satu gerakan sosial yang saat ini masih berperan aktif dalam mendorong pemerintah

untuk mengaksesi FCTC dan mengedukasi masyarakat adalah #FCTCuntukIndonesia.

Dengan hashtag #FCTCuntukindonesia yang bergerak dengan kesadaran tentang
bahayanya rokok tembakau yang sudah banyak membawa kematian kepada masyarakat
Indonesia (FCTCuntukindonesia, 2022). Gerakan ini bergerak menggunakan hastag
#FCTCuntukIndonesia agar memudahkan fokus dari gerakan dan mempertegas apa yang
menjadi tujuan dari gerakan sosial ini. Gerakan sosial yang berfokus untuk mendorong
pemerintah dalam mengaksesi FCTC dan mempertegas regulasi tentang tembakau untuk

menyelamatkan jutaan orang dari bahayanya mengonsumsi tembakau.

#FCTCuntukIndonesia mendeklarasikan gerakannya pada tanggal 12 April 2015 di
Jakarta dengan isi deklarasi dalam gerakan #FTCuntukindonesia. Dalam deklarasi nya,
gerakan sosial ini bertujuan untuk, mendukung presiden menandatangani FCTC,
berkomitmen bergerak bersama-sama mengajak anak muda mendukung FCTC demi
mewujudkan generasi Indonesia yang sehat tanpa rokok (FCTCuntukindonesia, 2022).
Sebagai gerakan sosial yang terus berkomitmen dalam membebaskan Indonesia dari jeratan
asap rokok. Gerakan sosial #FCTCuntukindonesia bertujuan untuk mengumpulkan
dukungan masyarakat kepada Indonesia untuk segera mengaksesi FCTC demi melindungi
generasi muda dan masa depan dari paparan asap rokok dan dampak konsumsi rokok

(FCTCuntukIndonesia, 2022).



Gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia ini sekarang telah banyak menggaet banyak
para mitra dari berbagai gerakan, organisasi maupun komunitas untuk membuat gerakan
sosial #FCTCuntukindonesia terus ada. Para mitra tersebut antara lain, Lentera Anak,
Parlemen Anak Bangka Belitung, Komunitas 9cm, Komunitas Remaja Pena Anak Kreatif,
Forum Anak Sumatera Barat, Forum Anak Jakarta, Dewan Anak Mataram, Isbanban,
Statusfan, Tobacco Control Youth Community, Forum Anak Kabupaten Pandeglang, Green
Generation Palu, Klub Jantung Remaja Makasar, Ruandu Foundation, Gagas, Smoke Free

Agents (FCTCuntukIndonesia, 2022).

Melihat besarnya angka kematian yang disebabkan penggunaan rokok tembakau
serta tidak adanya upaya pemerintah dalam mengaksesi FCTC tersebut, membuat gerakan
sosial ini terus menyuarakan kepedulian mereka terhadap dampak yang disebabkan oleh
konsumsi rokok tembakau serta mengedukasi masyarakat untuk terus peduli terhadap
kesehatan. Gerakan sosial ini masih terus digaungkan dengan mengangkat setiap isu dari
dampak-dampak dari penggunaan rokok. Lalu bagaimana strategi gerakan sosial
#FCTCuntukiIndonesia dalam mendorong pemerintah dan mengedukasi masyarakat dari
bahayanya asap rokok. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian ini

serta masih kurangnya penelitian yang membahas terkait gerakan sosial.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah penulis jelaskan sebelumnya, penulis menemukan
dan merumuskan suatu masalah dari penelitian ini, yaitu “Bagaimana strategi gerakan
#FCTCuntukindonesia dalam mendorong pemerintah meratifikasi FCTC (Framework

Convention On Tobacco Control)?”



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini seperti:

1. Menganalisis strategi dari gerakan sosial #FCTCuntukIndonesia dalam merespon isu
global.

2. Menganalisis strategi dari gerakan sosial #FCTCuntukindonesia dalam mendorong
Indonesia mengaksesi Framework Convention on Tobacco (FCTC).

3. Dapat menjelaskan keterkaitan antara teori terhadap gerakan sosial

#FCTCuntukIndonesia mendorong aksesi FCTC.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis
Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi masyarakat luas mengenai peran Gerakan Sosial dalam menanggapi isu-isu global serta

menjadi rujukan lebih lanjut untuk penelitian dimasa yang akan datang.

1.4.2 Praktis

Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini menjadi salah satu bahan
referensi pagi para akademisi untuk meneliti tentang strategi dari gerakan sosial yang
berfokus pada kesehatan di masyarakat terkhusus gerakan sosial #FCTCuntukindonesia dan
mendorong pemerintah untuk segera melakukan pengambilan keputusan terkait hukum yang
mengatur kesehatan masyarakat terkhusus konvensi yang berkaitan dengan kesehatan yaitu

Framework Convention on Tobacco Control.
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